


Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis IV
“Regenerasi Petani : Titik Kritis Pembangunan Pertanian Berkelanjutan”

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Galuh Ciamis, 4 April 2020
ISSN 2685-2233

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL
HASIL PENELITIAN AGRIBISNIS IV

“REGENERASI PETANI : TITIK KRITIS
PEMBANGUNAN PERTANIAN BERKELANJUTAN”

Universitas Galuh, 4 April 2020

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS GALUH CIAMIS

2020



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis IV
“Regenerasi Petani : Titik Kritis Pembangunan Pertanian Berkelanjutan”

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Galuh Ciamis, 4 April 2020
ISSN 2685-2233

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis IV
“Regenerasi Petani : Titik Kritis Pembangunan Pertanian Berkelanjutan”

Susunan Panitia:
PELINDUNG : Ketua Yayasan Pendidikan Galuh Ciamis

Rektor Universitas Galuh
PENANGGUNGJAWAB : Dekan Fakultas Pertanian Universitas Galuh
KETUA : Dr. Muhamad Nurdin Yusuf, S.E., M.P.
SEKRETARIS : Ivan Sayid Nurahman, S.P., M.P.
BENDAHARA : Saepul Aziz, S.P., M.P.

SEKSI-SEKSI:
1. Kesekretariatan

Ketua : Ir. H. Budi Setia, M.M.
Anggota : Ali Nurdin, A.Md.

Rizaldy Irsyad Fathurohman
2. Acara

Ketua : Ane Novianty, S.P., M.P.
Anggota : Tiktiek Kurniawati, S.H., M.M.

Heni Herlina, S.T.
3. Publikasi, Dekorasi dan Dokumentasi

Ketua : Ir. Sudrajat, M.P.
Anggota : Iis Krisnawati, A.Md.

Rian Kurnia, S.P., M.P.
Elan Jaelani

4. Konsumsi
Ketua : Yanti Indrawati, S.E.
Anggota : Anisa Puspitasari, S.P., M.P.

5. Keamanan
Ketua : Dr. Dani Lukman Hakim, S.P.
Anggota : Benidzar M. Andrie, S.P., M.P.

Aceng Iskandar, S.Pd., M.Pd.
Irwan Apriansyah

Reviewer:
Dini Rochdiani

Trisna Insan Noor
Iwan Setiawan
Ane Novianty

Benidzar M. Andrie
Rian Kurnia

Ivan Sayid Nurahman
Saepul Aziz

Anisa Puspitasari

Editor:
Agus Yuniawan Isyanto
Muhamad Nurdin Yusuf

Budi Setia
Sudrajat

Program Studi Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Galuh Ciamis



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis IV
“Regenerasi Petani : Titik Kritis Pembangunan Pertanian Berkelanjutan”

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Galuh Ciamis, 4 April 2020
ISSN 2685-2233

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis IV
Regenerasi Petani : Titik Kritis Pembangunan Pertanian Berkelanjutan

ISSN 2685-2233

Editor :
Agus Yuniawan Isyanto (dkk.)

Desain Sampul :
Ali Nurdin, A.Md.

Desain Tata Letak :
Rizaldy Irsyad Fathurohman
Irwan Apriansah

Penerbit :
Program Studi Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Galuh Ciamis

Redaksi :
Jl. R.E. Martadinata No. 150
Ciamis 46274
Tel +622652754011
Fax +6265776787
Email: agribisnisfaperta@unigal.ac.id

Cetakan pertama, Mei 2020

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara
apapun tanpa ijin tertulis dari penerbit



i

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis IV
“Regenerasi Petani : Titik Kritis Pembangunan Pertanian Berkelanjutan”

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian Universitas Galuh Ciamis, 4 April 2020
ISSN 2685-2233

KATA PENGANTAR

Prosiding ini merupakan publikasi dari paparan dan gagasan para pembicara kunci

(keynote speaker), pembicara tamu (invited speaker) dan hasil penelitian dari para

pemakalah pada Seminar Nasional Hasil Penelitian Agribisnis IV & Call for Paper yang

dilaksanakan pada tanggal 4 April 2020 di Universitas Galuh Ciamis.

Rendahnya minat generasi muda pada sektor pertanian membuat regenerasi petani

berjalan lambat. Hal tersebut merupakan sebuah tantangan dalam mencapai

keberhasilan pembangunan pertanian berkelanjutan, hal ini lah yang mendasari para

peneliti mendiskusikannya dalam kegiatan seminar nasional ini yang bertema

“Regenerasi Petani : Titik Kritis Pembangunan Pertanian Berkelanjutan”.
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HUBUNGAN KARAKTERISTIK PETANI DENGAN PRODUKSI PADI SAWAH
DI DESA SUKAHURIP KECAMATAN PAMARICAN KABUPATEN CIAMIS

Saepul Aziz*, Sudrajat, Agus Yuniawan Isyanto, Muhamad Nurdin Yusuf, Budi Setia,
Dani Lukman Hakim, Ivan Sayid Nurrahman, Rian Kurnia, Tiktiek Kurniawati, Ane Novianti,

Benidzar M Andrie,
1 Fakultas Pertanian Universitas Galuh Jl. R.E Martadinata No 150.

*Email: alaziz99@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik petani dengan produksi padi di Desa Sukahurip
Kecamatan Pamarican Kabupaten Ciamis. Metode dasar penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang
digunakan adalah primer dan sekunder. Analisis data yang digunakan adalah korelasi Rank Spearman. Hasil
penelitian menunjukkan: kisaran umur petani 35-60 tahun, rata-rata tingkat pendidikan petani adalah SLTP,
mayoritas jumlah tanggungan keluarga adalah 3 orang, memiliki rata-rata pengalaman yang cukup yaitu 10 tahun
dan rata-rata kepemilikan lahan pertanian padi 0,4 ha. Hasil analisis data menyatakan bahwa ada korelasi positif
dan signifikan antara karakteristik petani (umur, pendidikan, tanggungan keluarga, pengalaman dan luas lahan)
dengan produksi padi. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian menggunakan rank Spearman yang ditunjukkan
oleh hasil rho berturut-turut 0,701, 0,891, 0,490, 0,815 dan 0,966, itu lebih besar dari r tabel adalah 0,359.

Kata kunci: Hubungan, karakteristik, produksi padi

PENDAHULUAN
Petani merupakan pelaku utama dalam kegiatan produksi pertanian serta menjadi bagian  dari

masyarakat Indonesia yang perlu ditingkatkan kesejahteraan dan kecerdasannya, salah satu upaya

peningkatan kecerdasan tersebut dilaksanakan melalui kegiatan penyuluhan. Dengan program

penyuluhan diharapkan semua informasi pertanian yang berkembang dapat diserap, diterima dan

diaplikasikan oleh petani, artinya semakin banyak informasi yang aplikasikan oleh petani maka

semakin efektif kegiatan penyuluhan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan peran penyuluh sebagai

pembimbing, dinamiasor dan organisator, teknisi konsultan, pendidik, pemimpin dan sebagai

penasehat. Salah satu program utama pemerintah dalam pertanian adalah ketahanan pangan, karena

pangan merupakan kebutuhan pokok masyarakat. Sumber pangan utama mayoritas masyarakat

Indonesia adalah beras, dan disisi lain sumber produksi beras tidak merata sebagaimana penyebaran

konsumsinya.

Menurut data Badan Pusat Statistik, (2014) pertambahan penduduk pertahunnya mencapai

4,3%. Peningkatan penduduk ini terutama terjadi di daerah pedesaan. Dengan mengacu pada

pertumbuhan penduduk yang masih tinggi pemerintah terus berusaha meningkatkan produksi padi

yang salah satunya dengan melakukan perluasan area penanaman (Hanafie, 2010).

Desa Sukahurip merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Pamarican

Kabupaten Ciamis, mayoritas penduduk di desa Sukahurip bekerja sebagai petani padi pada

khususnya. Keterlibatan petani dalam meningkatkatkan produksi padi tidak terlepas dari kompetensi

atau keahlian yang dimiliki oleh petani itu sendiri. Tanaman padi sawah ditanam oleh petani untuk

mendapatatkan hasil produksi yang maksimal. Peningkatan produksi tersebut tidak lapas dari upaya

dari semua pihak mulai dari petani, kelompok tani dan yang terkait dengan pertanian. Dari pihak

Pemerintah Daerah berupa dukungan kebijakan program dan anggaran yang mengarah bagi

kemudahan dibidang pertanian. Akan tetapi masih banyak kendala yang dihadapi petani dalam upaya

meningkatkan produksi padi sawah, antara lain petani masih belum mengalokasikan faktor produksi

secara efektif dan efisien.
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Menurut Mubyarto dalam Suzana, (2011) produksi tidak lepas dari faktor produksi yang dimiliki

petani untuk meningkatkan produksi hasil panennya Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dalam rangka mengetahui bagaimana sejatinya Hubungan Karakteristik dengan

Produksi petani padi sawah di Desa Sukahurip Kecamatan Pamarican Kabupaten Ciamis. Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik petani padi sawah di Desa Sukahurip, mengetahui

tingkat produksi petani padi sawah, mengetahui hubungan karakteristik dengan produksi petani padi

sawah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode diskriptif kuantitatif dimana data keterangan atau fakta-

faktanya dapat diolah secara matematis dan selanjutnya dijelaskan secara kualitatif dengan

mengumpulkan data primer (kuisioner) dan data sekunder. Metode deskriptif digunakan untuk

menggambarkan suatu variabel keadaan. Semua anggota kelompok tani Sulanjana II diambil sebagai

responden yang berjumlah 20 orang. Data dianalisis dengan menngunakan analisis Rank Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik petani dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu karakter demografi, karakter

sosial ekonomi dan karakter sosial budaya (Agunggunanto 2011). Variabel umur, pendidikan dan

jumlah tanggungan keluarga termasuk dalam karakter demografi. Variabel luas lahan garapan dan

pendapatan termasuk karakter sosial ekonomi. Variabel pekerjaan/matapencaharian petani dan

kelembagaan termasuk dalam karakter sosial budaya. Karakteristik petani yang dibahas berupa umur,

pendidikan formal, pengalaman, tanggungan keluarga dan luas lahan, dipaparkan pada Tabel 1

Tabel 1. Karakteristik petani padi Di Desa Sukahurip Kecamatan Pamarican

NO Uraian Total
1 Umur (%)

a. produktif

b. Tidak produktif

100

-

2 Pendidikan formal (%)

a. tidak lulus SD

b. Setara SD

c. Setara SLTP

d. Setara SLTA

e. Setara S1

15

20

45

10

10

3 Rata-rata pengamalan usahatani padi (th) 10

4 Rata-rata tanggungan keluarga (orang) 3

5 Rata-rata luas lahan (ha) 0,4

Umur

Umur petani  berkisar 35-60 tahun, dengan rata-rata umur 42 tahun. Tanto et al (2012)

menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap produktivitas pekerja
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adalah faktor usia. Begitu juga dengan pendapat Selvia (2017), Usia yang masih dalam masa

produktif biasanya mempunyai tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga

kerja yang sudah berusia tua sehingga fisik yang dimiliki menjadi lemah dan terbatas.

Tingkat pendidikan

Pendidikan sangat menentukan tingkat kompetensi petani dalam melakukan kegiatan

pertanian (Manyamsari & Mujiburrahmad 2014). Yang dimaksud dengan kompetensi adalah

perwujudan perilaku dalam merencanakan kegiatan untuk mencapai target. Tabel 1 menunjukkan

bahwa tingkat pendidikan petani didominasi oleh SLTP (45%), SD (20%), SLTA (10%), S1 (10%).

Sisanya yaitu sebanyak 15% adalah mereka yang putus sekolah (SD, tapi tidak lulus). Pande, P dan

Ni luh, K (2012), yang mengatakan bahwa pendidikan merupakan suatu investasi yang penting,

dengan mendapatkan pendidikan pendidikan yang baik, maka seseorang berpeluang untuk

mendapatkan pekerjaan yang baik pula.

Pengalaman

Berdasarkan Tabel 1 data yang diperoleh bahwa sebagian besar petani padi di Desa

Sukahurip kecamatan Pamarican mempunyai rata-rata pengalaman usahatani padi 10 tahun. Hal ini

mengindikasikan bahwa pengalaman usahatani petani padi di desa Sukahurip sudah cukup lama dan

relative berpengalaman.

Jumlah tanggungan keluarga

Jumlah tanggungan keluarga petani berkisar antara 1–5 orang, dengan rata-rata jumlah

tanggungan keluarga masing-masing petani adalah 3 orang. Tingkat jumlah anggota keluarg apabila

semakin sedikit anggota keluarga berarti semakin  sedikit pula kebutuhan yang harus dipenuhi

keluarga, begitu pula sebaliknya. Sehingga dalam keluarga yang jumlah anggotanya banyak, akan

diikuti oleh banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi.   (Pande, P dan Ni luh, K. 2012)

Hubungan karakteristik petani dengan produksi padi sawah di Desa Sukahurip Kecamatan
Pamarican Kabupaten Ciamis.

Untuk melihat seberapa besar hubungan anatara karakteristik petani dengan produksi padi

sawah, akan diuji dengan korelasi rank Spearman. Karakteristik petani yang diteliti meliputi : umur,

pendidikan, pengalaman, tanggungan keluarga, dan luas lahan. Sedangkan produksi yaitu jumlah

hasil panen selama 1 periode tanam. Hubungan antara karakteristik petani dengan produksi padi

sawah dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Analisis korelasi Rank spearman

umur Pendidikan Pengalam
an

Tanggungan
Keluarga

Luas
Lahan Produksi

Spear
man's
rho

umur Correlation Coefficient 1.000 .596** .749** .433 .711** .701**

Sig. (2-tailed) . .006 .000 .056 .000 .001
N 20 20 20 20 20 20

Pendidikan Correlation Coefficient .596** 1.000 .736** .232 .897** .891**

Sig. (2-tailed) .006 . .000 .325 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20

Pengalaman Correlation Coefficient .749** .736** 1.000 .466* .829** .815**

Sig. (2-tailed) .000 .000 . .038 .000 .000
N 20 20 20 20 20 20

Tanggungan
Keluarga

Correlation Coefficient .433 .232 .466* 1.000 .406 .490*

Sig. (2-tailed) .056 .325 .038 . .076 .028
N 20 20 20 20 20 20

Luas Lahan Correlation Coefficient .711** .897** .829** .406 1.000 .966**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .076 . .000
N 20 20 20 20 20 20

Produksi Correlation Coefficient .701** .891** .815** .490* .966** 1.000
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .028 .000 .
N 20 20 20 20 20 20

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien masing-masing variabel mendekati 1.00 yang

artnya keeratan korelasi antara umur, pendidikan, pengalaman, luas lahan dengan produksi padi

sawah memiliki korelasi sempurna, kecuali untuk tanggungan keluarga memiliki nilai korelasi 0,490

(sedang), hal ini disebabkan rata-rata tanggungan keluarga yang belum produktif sehingga belum

mampu untuk membatu responden dalam usahatani padi.

Tingkat signifikan varibel umur sebesar 0,001 < 0,05 artinya artinya hubungan antara umur

dengan produksi padi sawah signifikan, yang berarti bahwa umur responden termasuk dalam kategori

produktif sehingga semakin muda umur petani maka produksi padi sawah juga akan semakin tinggi.

Responden yang termasuk dalam kategori muda adalah responden yang berumur kurang dari 40

tahun, dimana petani yang berumur muda mempunyai fisik yang kuat dan memiliki semangat yang

tinggi untuk bekerja. Fenomena tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Soekartawi (2005),

bahwa semakin muda umur petani biasanya mempunyai semangat untuk ingin tahu apa yang belum

mereka ketahui, sehingga dengan demikian mereka berusaha untuk lebih cepat melakukan adopsi

suatu inovasi, walaupun sebenarnya mereka belum berpengalaman dalam soal adopsi inovasi

tersebut.

Tingkat signifikan varibel pendidikan sebesar 0,000 < 0,05 artinya hubungan antara pendidikan

petani dengan produksi padi sawah signifikan, hal ini berarti menunjukkan bahwa betapa pentingnya

pendidikan, karena tingkat pendidikan akan mempengaruhi kegiatan seseorang dalam melakukan

usahatninya.

Tingkat signifikan varibel pengalaman sebesar 0,000 < 0,05 artinya hubungan antara

pengalaman petani dengan produksi padi sawah signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pengalam

usahatani padi di Desa Sukahurip sudha cukup lama dan relative berpengalaman dilihat dari rata-rata

pengalam usahatani responden 10 tahun.

Tingkat signifikan varibel tanggungan keluarga  sebesar  0,028 > 0,05 artinya hubungan antara

tanggungan keluarga petani dengan produksi padi sawah tidak signifikan. Hal ini ditunjjukkan dengan

tanggungan keluarga yang masih belum memasuki usia produktif sehingga belum mampu membantu

dalam proses usahatani padi sawah.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan anatara karakteristik petani padi sawah

dengan produksi padi adalah sebagai berikut :

1. Karakteristik petani padi sawah di desa Sukahurip yaitu Umur petani  berkisar 35-60 tahun,

dengan rata-rata umur 42 tahun, tingkat pendidikan petani didominasi oleh SLTP (45%), SD

(20%), SLTA (10%), S1 (10%). Sisanya yaitu sebanyak 15% adalah mereka yang putus

sekolah (SD, tapi tidak lulus), rata-rata pengalaman usahatani padi 10 tahun, dan Jumlah

tanggungan keluarga petani berkisar antara 1–5 orang, dengan rata-rata jumlah tanggungan

keluarga masing-masing petani adalah 3 orang.

2. Hubungan karakteristik petani padi sawah dengan produksi padi masing-masing variabel

(umur, pendidikan, pengalaman, dan luas lahan mendekati 1.00 yang artnya keeratan

korelasi antara umur, pendidikan, pengalaman, luas lahan dengan produksi padi sawah

memiliki korelasi sempurna, kecuali untuk tanggungan keluarga memiliki nilai korelasi 0,490

(sedang), hal ini disebabkan rata-rata tanggungan keluarga yang belum produktif sehingga

belum mampu untuk membatu responden dalam usahatani padi.

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu :

1. Hubungan yang  signifikan antara karakteristik petani dengan produksi padi sawah, walaupun

demikian masih ada petani responden yang memilki tingkat pendidikan rendah maka

sebaiknya untk dapat mengikuti penyuluhan maupun pelatihan untuk mengikatkan komptensi

yang dapat menunjang dalam proses usahatani padi.

2. Perencanaan dalam melakukan usahatani padi harus dapat diperhatikan dan ditingkatkan,

agar dapat memberikan hasil yang lebih baik dan menguntungkan.
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